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Abstract. The Indonesian automotive industry during 2019–2024 experienced 
significant dynamics due to COVID-19 and the government’s push for 
transformation toward electric vehicles. In this context, Profitability serves as a 
key indicator reflecting operational efficiency and corporate competitiveness. 
This study aims to analyze the effect of TATO measured using Total Asset Turnover 
ratio, firm size using natural logarithm of total assets, and liquidity using Current 
Ratio on probability measured by ROA. This research employs a quantitative 
associative causal approach with multiple linear regression analysis. The group 
studied includes 15 automotive companies chosen through purposive sampling, 
with a total of 64 data after elimination by outliers. The results shows that TATO 
provide a positive and significant impact on profitability, but firm size and liquidity 
do not provide significant impact. This study provides theoretical and practical 
implications for strategic decision-making by companies and for investor 
considerations in the automotive sector. 
Keyword: TATO; Firm Size; Liquidity; Profitability. 

 

Abstrak. Industri otomotif Indonesia pada periode 2019-2024 menghadapi 
dinamika yang signifikan akibat pandemi COVID-19, serta dorongan pemerintah 
dalam transformasi menuju kendaraan listrik. Dalam konteks ini, profitabilitas 
menjadi indikator utama yang mencerminkan efisiensi operasional dan daya 
saing sebuah perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
pengaruh TATO diukur dengan menggunakan rasio perputaran aset (TATO), 
ukuran perusahaan melalui logaritma natural total aset, dan likuiditas dihitung 
melalui Current Ratio (CR) terhadap profitabilitas dihitung dengan Return on 
Asset (ROA). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
asosiatif kausal dengan teknik analisis regresi linier berganda. Sampel penelitian 
ini yaitu 15 perusahaan otomotif yang dipilih berdasarkan kriteria purposive 
sampling, dengan total 64 data setelah mengeliminasi data outlier. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa TATO memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas, sedangkan ukuran perusahaan dan likuiditas tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan. Penelitian berikut memberikan implikasi teoritis serta 
praktis dalam pengambilan keputusan strategis perusahaan dan pertimbangan 
investor di sektor otomotif. 
Kata Kunci: Total Asset Turnover; Ukuran Perusahaan; Likuiditas; Profitabilitas 
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PENDAHULUAN 

Industri otomotif merupakan sektor yang memberikan kontribusi yang 

cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dalam sisi 

ketenagakerjaan, kontribusi dalam Produk Domestik Bruto, sampai peranannya 

dalam mendorong inovasi teknologi dan keberlanjutan energi. Menurut 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI (2023), industri ini 

mencakup 26 perusahaan otomotif beroda empat dengan kapasitas produksi 

mencapai 2,35 juta unit per tahun dan menyumbang sekitar 4% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB). Rantai bisnis industri otomotif mencakup berbagai 

aspek, mulai dari manufaktur komponen, produksi kendaraan, distribusi, hingga 

layanan purna jual seperti bengkel dan jaringan suku cadang yang tersebar di 

seluruh penjuru indonesia (Yetri & Rahmawati, 2020).  

Sektor otomotif juga menjadi motor penggerak inovasi teknologi, 

terutama dalam upaya transisi menuju kendaraan listrik (Electric Vehicle/EV). 

Indonesia menargetkan menjadi produsen kendaraan listrik terbesar di Asia 

Tenggara, didukung oleh pemberian berbagai insentif fiskal dan nonfiskal, 

pengembangan baterai EV, serta keterlibatan investor besar di sektor ini 

(Kemenko Perekonomian RI, 2023). Sektor otomotif menghadapi beberapa 

tantangan, seperti kenaikan harga bahan baku, tekanan inflasi, ketidakpastian 

ekonomi global, serta perubahan preferensi konsumen (GAIKINDO, 2023). Di 

tengah dinamika ini, profitabilitas menjadi indikator krusial dalam menilai 

keberlanjutan kinerja keuangan perusahaan otomotif. 

 
Gambar 1.  Grafik Profitabilitas Perusahaan Otomotif yang Terdaftar pada BEI 

dalam Periode 2019-2024 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah), 2025 

http://www.idx.co.id/
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Menurut grafik di atas, terlihat fluktuasi rata-rata profitabilitas (ROA) 

perusahaan otomotif selama periode 2019–2024. Ketika pandemi COVID-19 

melanda pada 2020, profitabilitas perusahaan otomotif terkontraksi tajam 

mencapai 1,14%, sebelum akhirnya kembali menunjukkan pemulihan pada 2023. 

Hal ini disebabkan oleh berkurangnya mobilitas masyarakat menyebabkan 

permintaan atas kendaraan otomotif mengalami penurunan (Lidya et al., 2021; 

Alfian & Indah, 2023). Profitabilitas mulai meningkat secara signifikan pada 

tahun-tahun berikutnya, dengan puncaknya terjadi pada tahun 2023 sebesar 

8,04%, sebelum sedikit menurun menjadi 6,51% pada tahun 2024.  Tren ini 

menjadi relevan untuk diteliti lebih lanjut guna mengetahui faktor-faktor 

internal yang memengaruhi profitabilitas perusahaan dalam kondisi ekonomi 

yang dinamis. 

Profitabilitas perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal, seperti efisiensi penggunaan aset, skala usaha, serta likuiditas. 

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa TATO memberikan 

pengaruh positif terhadap profitabilitas, seperti ditunjukkan dalam studi oleh 

Wahyuningsih et al. (2023). Namun, diperoleh hasil yang berbeda dalam temuan 

yang dikemukakan oleh Rajagukguk & Siagian (2021) yang menyatakan bahwa 

TATO justru memiliki pengaruh negatif dengan profitabilitas. Hal yang serupa 

juga terjadi pada variabel ukuran perusahaan. Penelitian oleh Astuti & Indarto 

(2020) menunjukkan pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap 

profitabilitas, sedangkan Putri & Santoso (2024) menemukan pengaruh negatif, 

dan Lorenza et al. (2020) menyatakan tidak ada pengaruh signifikan. Begitu pula 

dalam hal likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR). Beberapa 

studi seperti Putri & Santoso (2024) menyatakan bahwa likuiditas memberikan 

pengaruh positif terhadap profitabilitas, namun Widiasih et al. (2024) 

menemukan hasil yang berlawanan, dan Chandra et al. (2019) menyimpulkan 

bahwa likuiditas tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Ketidakkonsistenan temuan tersebut menandakan adanya celah untuk 

penelitian baru dengan konteks sektor otomotif yang belum banyak 

dieksplorasi secara spesifik. 

Signaling Theory yang dikembangkan oleh Spence (1973) menjelaskan 

bahwa perusahaan mampu mengurangi kemungkinan ketidaksamaan 

informasi dengan menyampaikan sinyal positif kepada pihak eksternal, seperti 

investor. Dalam profitabilitas, rasio keuangan seperti TATO, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas dapat menjadi sinyal yang menunjukkan efisiensi 

operasional dan prospek kinerja perusahaan di masa depan (Rini & Mimba, 

2019; Megawati et al., 2021). Manajer perusahaan yang memiliki informasi positif 
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mengenai perusahaan akan terdorong untuk menginformasikan informasi 

tersebut kepada investor untuk menaikkan nilai perusahaan, yang akan 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. (Sinaga & Wirawati, 2023). 

 Total asset turnover dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan 

profitabilitas. TATO mencerminkan seberapa mampu perusahaan 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Semakin 

tinggi persentasi TATO, menandakan perusahaan dapat mengelola seluruh 

asetnya dan dapat meningkatkan profit perusahaan. Efisiensi ini menjadi 

indikator penting bagi manajemen dalam menunjukkan kinerja operasional 

yang bailk. Berdasarkan teori sinyal, tingginya TATO dianggap sebagai sinyal 

positif dari perusahaan untuk investor dalam perkembangan dan tingkat 

keuntungan perusahaan di masa yang akan datang. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Utami & Manda (2021) dan Wahyuningsih et al. (2023) 

menyatakan bahwa TATO berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan. Oleh karena itu, diperoleh hipotesis pertama dalam penelitian ini, 

yaitu : 

H1 : Total asset turnover berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Company Size dianggap sebagai faktor yang penting untuk menentukan 

profitabilitas. Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi dan kapasitas 

untuk menghasilkan laba. Perusahaan besar biasanya memiliki keunggulan 

dalam hal efisiensi skala, sumber daya yang lebih luas, serta daya saing yang 

lebih tinggi. Menurut Signaling Theory, ukuran perusahaan menjadi sinyal bagi 

pasar atas kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai jangka panjang. 

Perusahaan-perusahaan besar umumnya memiliki skala ekonomi yang lebih 

baik dan dapat mengoptimalkan asetnya untuk meningkatkan profitabilitas. 

Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. Penelitian sebelumnya, Astuti & 

Indarto (2020) dan Reksono et al. (2021), menyatakan bahwa semakin 

meningkat nilai ukuran perusahaan, diperoleh potensi profitabilitas 

perusahaan. Sehingga diperoleh hipotesis kedua, yaitu: 

H2 : Ukuran perusahaan memberikan pengaruh positif pada profitabilitas. 

Liquidity menggambarkan seberapa mampu perusahaan dalam 

melunasi utang jangka pendek (utang lancar). Jika likuiditas memadai, dapat 

mendukung kelancaran operasional serta meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap stabilitas finansial perusahaan. Namun, likuiditas yang rendah dapat 

menunjukkan keefisienan perusahaan dalam alokasi aset. Berdasarkan 

Signaling Theory, perusahaan dengan tingkat likuiditas yang baik mampu 

memberikan sinyal yang baik kepada investor tentang kelangsungan usahanya. 
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Penelitian oleh Putri & Santoso (2024) menyatakan likuiditas memiliki pengaruh 

positif pada profitabilitas. Maka dari itu, hipotesis ketiga adalah: 

H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

 
Gambar 2.  Kerangka Konseptual 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

dokumentasi yang menggunakan cara mengumpulkan, menganalisis, serta 

mengolah data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 

otomotif terdaftar pada Indonesia Stock Exchange dalam periode 2019-2024. 

alat analisis menggunakan aplikasi SPSS, dengan populasi penelitian yaitu 

seluruh perusahaan otomotif yang terdaftar pada IDX dalam periode penelitian. 

dalam penentuan sampel, digunakan teknik purposive sampling dengan metode 

non-probability sampling, dengan kriteria terdaftar dan aktif di BEI sampai 

dengan tahun 2024, perusahaan otomotif yang melampirkan laporan keuangan 

tahunan dan memperoleh laba secara berturut-turut dalam periode penelitian. 

 Profitabilitas merupakan variabel dependen dihitung dengan 

menggunakan Return on Asset ratio (ROA). ROA menunjukkan efisiensi 

perusahaan dalam menghasilkan profit dari aset yang dimiliki (Rompas dan 

Rumokoy 2023). Rumus untuk menghitung ROA menurut Rompas & Rumokoy 

(2023) yaitu: 

 

Return on Asset = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100%………………………………………………….(1) 

  

 TATO merupakan variabel independen pertama yang dihitung 

menggunakan Total Asset turnover ratio (TATO). TATO menunjukkan rasio 

efisiensi perusahaan menggunakan asset yang dimiliki sehingga menghasilkan 

laba. Rumus untuk menghitung rasio TATO menurut Prasetio et al. (2021) yaitu: 
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𝑇𝐴𝑇𝑂 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎− 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100%………………………………………………….(2) 

 

 Firm Size yaitu variabel independen kedua yang menggambarkan besar 

kecilnya perusahaan, yang dapat ditunjukkan dengan total asset. Ukuran 

perusahaan dihitung menggunakan logaritma natural (Ln) dari total asset 

perusahaan yang mencerminkan skala operasi dan kapasitas perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan. Rumus digunakan menghitung Ukuran Perusahaan  

menurut Inrawan et al. (2025) yaitu: 

 

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒 =

 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡)………....................……………………………………(3) 

 

 Likuiditas merupakan variabel independen ketiga yang diukur 

menggunakan Current Ratio (CR). CR menunjukkan kapabilitas perusahaan 

untuk memenuhi utang jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo. 

Rumus menghitung rasio CR menurut Almarethania & Zulkarnain (2024) adalah 

sebagai berikut: 

 

𝐶𝑅 =

 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100%……………………………………………………………(4) 

 

 Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk 

menguji pengaruh variabel independen terhadap profitabilitas. Pengujian 

hipotesis penelitian ini yaitu uji R2 serta uji F. Persamaan regresinya yaitu: 

 

 
 

Keterangan: 

Y  = Profitabilitas 

a  = Konstanta 

b  = koefisien Regresi 

𝑋1  = Total Asset Turnover 

𝑋2  = Ukuran Perusahaan 

𝑋3  = Likuiditas 

e  = Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengambil bahan dari laporan keuangan perusahaan 

otomotif yang terdaftar di IDX pada periode 2019-2024, dimana diperoleh 

populasi sebanyak 22 perusahaan dengan total jumlah data sebanyak 132 data. 

Akan tetapi, berdasarkan kriteria pengambilan sampel, jumlah data penelitian 

menjadi 90 data atau 15 perusahaan, dengan data outlier sebanyak 26 data. 

sehingga, dalam penelitian ini terdapat 64 data observasi. 

Table 1 menunjukkan statistik deskriptif penelitian ini: 

Table 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 64 -8, 44 7,96 2,3440 3,45208 

TATO 64 0,31 2,67 1,0432 0,50774 

Ukuran Perusahaan 64 18,54 31,84 27,4127 4,22202 

Likuiditas 64 0,63 9,05 2,0632 1,63980 

Source : research data, 2025 

 Table 1 menunjukkan bahwa variabel TATO, ukuran perusahaan, dan 

likuiditas mempunyai nilai standard deviation lebih kecil dibanding nilai rata-

rata, maka dapat disimpulkan ketiga variabel independen ini cenderung 

terkonsentrasi pada nilai rata-rata. Sebaliknya, variabel Profitabilitas 

mempunyai nilai standar deviasi yang lebih besar daripada nilai rata-rata, 

sehingga dapat diartikan data lebih bervariasi. 

Table 2. Uji Asumsi Klasik 

 Kriteria Hasil Kesimpulan 

Normalitas (One 

Sample KS-Test) 

Nilai Sig > 

0,05 

Asymp. sig (2-tailed) 

= 0,200 

Data penelitian 

berdistribusi 

secara normal 

Multikolinearitas Nilai VIF < 10 TATO = VIF 1,054 

Firm Size = VIF 1,001 

Likuiditas = VIF 

1,054 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

pada model regresi 

Heteriskedastisit Nilai 𝐶2 𝐶2 hitung 7,808 < Tidak terjadi gejala 
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as (Uji White) hitung < 𝐶2 

tabel 

𝐶2 tabel 82,529 Heteroskedastisita

s 

Autokorelasi 

(Durbin-Watson) 

dU<DW<4-dU dU = 1,6946 

DW = 1,7250 

4-dU = 2,3054 

1,6946<1,7250<2,30

54 

Tidak terdapat 

autokorelasi 

Source: research data, 2025 

Table 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

    Standardiz

ed 

Coefficient

s 

  

  Unstandardized 

Coefficients 

  

Model  B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

 (Constan

t) 

-2963,638 2914,206  -1,017 0,313 

 TATO 2,561 0,827 0,377 3,096 0,003 

 Firm Size 0,062 0,097 0,075 0,635 0,528 

 Likuidita

s 

0,460 0,256 0,219 1,796 0,078 

Source: research data, 2025 

Persamaan regresi moderasi sebagai berikut: 

-2963,638+2,561𝑋1-0,062𝑋2-

0,460𝑋3…………………………………………………..(6) 

 Hasil regresi Total Asset Turnover (𝑋1) terhadap profitabilitas (Y) 

didapatkan nilai regresi senilai 2,561 dengan nilai sig. sebesar 0,003 (<0,05). 

Sehingga H1, yaitu TATO berpengaruh positif pada profitabilitas, diterima. 

Temuan berhasil membuktikan bahwa naiknya Total Asset Turnover akan diikuti 

dengan naiknya profitabilitas perusahaan otomotif, sehingga sejalan dengan 

teori sinyal. 
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 Berdasarkan teori sinyal, tingginya nilai TATO menjadi sinyal baik bagi 

pasar bahwa perusahaan dapat mengelola serta mengoptimalkan seluruh asset 

yang dimiliki oleh perusahaan untuk memperoleh pendapatan secara efisien. 

Kondisi ini mencerminkan manajemen yang efektif dalam mengelola sumber 

daya yang tersedia, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keuangan dan 

menarik perhatian investor sebagai indikator potensi keuntungan yang 

menjanjikan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh TATO, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di BEI dalam periode 2019-2024. Berdasarkan hasil pengujian, 

diperoleh kesimpulan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, sehingga menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan aset 

memiliki peran yang penting dalam mendorong kinerja keuangan perusahaan. 

Sementara itu, ukuran perusahaan dan likuiditas tidak memberikan pengaruh 

yang besar terhadap profitabilitas, yang menandakan bahwa skala usaha dan 

kapabilitas perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya belum tentu 

mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Kesimpulan 

menggarisbawahi pentingnya manajemen aset dalam menciptakan nilai lebih 

perusahaan, khususnya dalam sektor otomotif yang cenderung padat modal 

dan kompetitif. 

Peneliti memiliki keterbatasan dalam penggunaan data yang bersumber 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan, sehingga tidak dapat sepenuhnya 

mengendalikan keakuratan data yang disajikan oleh masing-masing 

perusahaan. Selain itu, model penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

sebagian kecil dari variasi yang memengaruhi profitabilitas, yang menunjukkan 

bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan variabel independen serta 

mempertimbangkan untuk menggunakan periode waktu yang lebih panjang, 

sehingga hasil penelitian lebih representatif dan komprehensif. Perusahaan 

perlu meningkatkan efisiensi penggunaan aset sehingga lebih produktif, 

menyeimbangkan pertumbuhan ukuran perusahaan dengan efektivitas 

operasional, serta mengelola likuiditas perusahaan secara optimal. Investor 

disarankan untuk memberikan perhatian lebih pada rasio efisiensi aset 

perusahaan. 
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